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Academic burnout is the condition in which an
individual feels physically, mentally, and
emotionally tired due to work done over a long
period time. Final year nursing student of
Faculty of Nursing are at risk of experiencing
academic burnout due to the many routines
and tasks performed during the course. One
factor that can affect academic burnout is the
spiritual level. Method: The method in this
study uses a descriptive design of correlation
with the total sample of 142 respondents
taken based on the inclusion criteria with total
sampling techniques. The measurement tool
used is the Maslach Burnout Inventory-
Student Survey questionnaire which has
passed the validity test with a count r value
starting from 0.332-0.724 and Cronbach's
alpha value of 0.895 and the Daily Spiritual
Experience Scale which has passed validity
tests with a table r value of 0.514 and r count
of 0.804-0.874. The majority of respondents
are aged 22 (55.6%), the majority are female
(89.4%), and they are moslem (88.7%). A high
spiritual level with a total of 59.2%. Academic
burnout was 74.6 percent. The results of the
statistical test chi-square obtained p-value =
0.536 (p>0.05). Conclusion: There was no link
between the spiritual level and academic
burnout in the final students of the University
of Riau Faculty of Nursing.
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I. INTRODUCTION

Burnout adalah suatu keadaan
dimana individu mengalami
kelelahan fisik, mental dan
emosional yang terjadi karena stres
yang dialami dalam jangka waktu
yang cukup lama dalam situasi
yang menuntut keterlibatan
emosional yang cukup tinggi
(Adjeng & Adawiyah, 2013). Baron
dan Greenberg (Fun et al., 2021)
menjelaskan jika stress terjadi
secara terus-menerus tanpa diatasi
dan berkepanjangan, maka dapat
memicu terjadinya burnout. Seiring
dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan, fenomena burnout
inipun ditemukan pada mahasiswa
(Yang, 2004). Penelitian lain
menjelaskan, dengan banyaknya
metode yang digunakan dan
ketatnya persyaratan akademik
mengakibatkan mahasiswa
keperawatan mengalami kelelahan
fisik, mental, dan emosional yang
merupakan indikasi dari burnout
(Suha et al., 2020). Fenomena ini
juga dijelaskan melalui penelitian
dari (Salmela-Aro et al., 2008),
dilihat dari perspektif psikologisnya,
sekalipun mahasiswa tidak
menjalankan sebuah pekerjaan
namun kegiatan yang dilakukan
dapat dikatakan sebagai suatu
pekerjaan.

Menurut Maslach dan Leiter
(Suha et al., 2020) dijelaskan
burnout dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor situasional dan
faktor individual. Faktor situasional
adalah faktor yang berasal dari luar
diri seseorang yang terdiri atas
karakteristik pekerjaan dan
karakteristik organisasi. Sedangkan
faktor individual adalah faktor yang
berasal dari dalam diri seseorang
yang terdiri atas karakteristik
demografi, karakteristik kepribadian,
dan sikap kerja. Pada bagian

karakteristik kepribadian, peneliti
sebelumnya menjelaskan terdapat
coping style yang dapat
mempengaruhi seseorang yang
mengalami burnout. Salah satu
coping style tersebut adalah
spiritualitas. Sebuah analisis
terhadap studi hubungan agama/
spiritual dan berbagai aspek
kesehatan mental ditemukan
bahwa orang yang sehat secara
spiritual akan memiliki kesehatan
mental yang lebih baik dan mampu
mengatasi stress. Banyak orang
dengan masalah mental, emosional
atau situasional beralih ke agama
untuk kenyamanan, harapan, dan
makna. Penelitian ini pun
menemukan sisi lain dari agama
yang bisa bermanfaat sebagai
sarana psikologis dan sosial untuk
mengatasi stress (Koenig, 2009).

Penelitian yang dilakukan oleh
Estupiñan & Kibble (2018)
menjelaskan memelihara
spiritualitas dapat secara positif
memengaruhi kelelahan, sinisme,
dan kinerja profesional pada
mahasiswa kedokteran.
Berdasarkan studi dari 207
partisipan, sebagian besar
departemen klinis menunjukkan
spiritual sedang (60.4%) dengan
korelasi burnout yang tinggi (Zhang
et al., 2019). Siswa dengan
kesejahteraan spiritual dan
pengalaman spiritual harian yang
lebih tinggi dilaporkan lebih puas
dengan kehidupan mereka secara
keseluruhan, sementara siswa
dengan kesejahteraan spiritual dan
pengalaman spiritual harian yang
lebih rendah dilaporkan mengalami
lebih banyak stres psikologis dan
burnout (Wachholtz & Rogoff,
2013). Perasaan terhubung dengan
spiritual juga berperan sebagai
penyangga terhadap academic
burnout dan memaksimalkan
kualitas spiritualitas (Noh et al.,
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2016).
Studi pendahuluan yang

dilakukan pada 20 mahasiswa akhir
Fakultas Keperawatan Universitas
Riau didapatkan informasi,
mahasiswa merasa mengalami
keluhan fisik seperti sakit kepala,
nyeri tengkuk, ketegangan pada
otot punggung sebanyak 13 orang
(65%), 11 orang (55%) merasa
kelelahan dengan tugas
perkuliahan yang diberikan, 16
orang (80%) malas mengerjakan
tugas yang diberikan, dan 14 orang
(70%) mengaku kurang tertarik
dengan kegiatan belajar.
Banyaknya kegiatan setiap harinya
dengan jadwal kuliah, tugas,
persiapan ujian, skill lab, dan
kegiatan di luar akademik seperti
kegiatan organisasi kampus yang
menyebabkan mahasiswa merasa
lelah baik secara fisik dan juga
keletihan secara mental dan
emosional. Saat ditanyakan
mengenai kesejahteraan spiritual
didapatkan angka yang cukup
tinggi diantaranya mengenai
perasaan kedekatan dengan Tuhan
Yang Maha Esa (55%), perasaan
sejahtera setelah beribadah (60%),
kepuasaan saat berdo’a (45%), dan
menikmati hidup (55%).
Berdasarkan pemaparan diatas,
peneliti tertarik untuk mengetahui
Hubungan Tingkat Spiritual dengan
Academic burnout pada Mahasiswa
Akhir Fakultas Keperawatan
Universitas Riau.

II. METHODS

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang bersifat deskriptif
korelasi dengan pendekatan cross
sectional, yang mana pengamatan atau
pengukuran dilakukan sekali pada saat
yang bersamaan (Siyoto & Sodik, 2015).
Metode deskriptif dalam penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan

tingkat spiritual mahasiswa yang
mengalami academic burnout di
Fakultas Keperawatan Universitas Riau.
Metode korelasi dalam penelitian ini
dilakukan untuk melihat arah hubungan
antara variabel tingkat spiritual dan
academic burnout.
Penelitian ini dilakukan di Fakultas
Keperawatan Universitas Riau pada
bulan Februari sampai dengan Juli
2023. Populasi merupakan seluruh
objek atau subjek yang memiliki kualitas
dan karakteristik tertentu yang sudah
ditentukan oleh peneliti sebelumnya
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Donsu, 2019). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa akhir program A yang
sedang menempuh pendidikan di
Fakultas Keperawatan Universitas Riau
tahun 2022/2023 yang berjumlah 143.
iTeknik ipengambilan isampel idalam
ipenelitian iini iadalah itotal isampling.
Kuisioner yang digunakan untuk
mengukur variable tingkat spiritual
adalah Daily Spiritual Experience Scale
yang disusun oleh Lynn G. Underwood
dan diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia menjadi DSES-Ina oleh
(Qomaruddin & Indawati, 2019).
Kuisioner ini telah melakukan uji
validitas dengan nilai r tabel sebesar
0,514 dan r hitung sebesar 0,804-
0,874. DSES terdiri dari 16 pernyataaan,
dengan 15 pernyataan pertama
menanyakan tingkat frekuensi
responden terhadap pengalaman
spiritualnya menggunakan 6 pilihan
jawaban yaitu poin 1=tidak pernah,
2=satu kali pada satu waktu,
3=beberapa hari, 4=hampir setiap hari,
5=setiap hari, dan 6=beberapa kali
sehari. Pernyataan ke-16 mengenai
seberapa responden merasakan dekat
dengan Tuhan diukur dengan nilai
1=tidak sama sekali, 2=agak dekat,
3=sangat dekat, dan 4=sedekat
mungkin. Kuisioner untuk mengukur
academic burnout menggunakan
Maslach Burnout Inventort- Student
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Survey. Kuisioner MBI-SS yang disusun
oleh Maslach dan Leiter ini telah melalui
uji validitas dan reliabilitas. Suha et al
(2020) telah melakukan penelitian
terkait Gambaran Burnout Pada
Mahasiswa Jurusan Keperawatan
menggunakan kuisioner MBI-SS yang
telah diadaptasi ke dalam bahasa
Indonesia dengan nilai r hitung mulai
dari 0,332 sampai 0.724 > r tabel
(0.329) dan nilai Cronbach’s alpha
sebesar 0,895. Terdapat tujuh item
pilihan dengan model rating scale yaitu
0 tidak pernah, 1 jarang sekali atau satu
kali dalam enam bulan, 2 jarang atau
minimal satu kali dalam tiga bulan
terakhir, 3 kadang- kadang atau
minimal satu kali dalam satu bulan, 4
sering atau minimal satu kali dalam satu
minggu, 5 sering sekali atau beberapa
kali dalam satu minggu, 6 selalu atau
setiap hari. Dari setiap item tersebut,
responden harus memilih satu pilihan
yang paling menggambarkan dirinya.
Pertanyaan dalam kuesioner ini terbagi
menjadi dua, yaitu pertanyaan
favorable dan pertanyaan unfavorable.
Pada item pertanyaan favorable
jawaban yang mendukung aspek
diberikan nilai tertinggi. Penyekoran 0
untuk pilihan jawaban tidak pernah.
Sebaliknya, untuk pertanyaan
unfavorable pilihan jawaban yang tidak
mendukung aspek diberikan nilai
tertinggi.
Analisis data yang dilakukan adalah
analisis univariat dan analisis bivariat
dengan menggunakan uji korelasi chi
square. Serta uji alternatif yang
digunakaan adalah Pearson Chi Square.
Apabila ditarik kesimpulan, jika p value
< dari nilai alpha (0,05), maka dapat
disimpulkan H0 ditolak, begitupun
sebaliknya.

III. RESULT

Analisis Univariat
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Karakteristik Responden

Karakteristik N %

Umur
21 45 31.7%
22 79 55.6%
23 17 12.0%
24 1 0.7%
Total 142 100%

Jenis
Kelamin
Laki-laki 15 10.6%
Perempuan 127 89.4%
Total 142 100%
Agama
Islam 126 88.7%
Kristen 6 4.2%
Kristen
Protestan

10 7%

Total 142 100%

Berdasarkan table 4.1 dapat dilihat
bahwa mahasiswa akhir jurusan
keperawatan di Fakultas Keperawatan
Universitas Riau mayoritas berusia 22
tahun sebanyak 79 orang mahasiswa
(55.6%). Mahasiswa akhir jurusan
keperawatan di Fakultas Keperawatan
Universitas Riau mayoritas berjenis
kelamin perempuan dengan jumlah 127
orang mahasiswa (89.4%). Kemudian,
mahasiswa akhir jurusan keperawatan
di Fakultas Keperawatan Universitas
Riau mayoritas beragama Islam dengan
jumlah 126 orang mahasiswa (88.7%).

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Dan Presentase Skor
Tingkat Spiritual

Kategori Frekuensi
(n)

Persentase
(%)

Tinggi 84 59.2%
Rendah 58 40.8%

Total 142 100%

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat
dilihat bahwa mayoritas Mahasiswa
Akhir Fakultas Keperawatan Universitas
Riau mempunyai tingkat spiritual tinggi
dengan jumlah 84 orang mahasiswa
(59.2%). Sebagian kecil Mahasiswa
Akhir Fakultas Keperawatan Universitas
Riau memiliki tingkat spiritual rendah
sebanyak 58 orang mahasiswa (40.8%)
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Tabel 3
Distribusi Frekuensi Dan Presentase Skor
Academic Burnout

Kategori Frekuensi
(n)

Persentase
(%)

Academic
burnout Tingi

17 12%

Academic
burnout
Sedang

106 74.6%

Academic
burnout
Rendah

19 13.4%

Total 142 100%

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat
bahwa mayoritas Mahasiswa Akhir
Fakultas Keperawatan Universitas Riau
mengalami academic burnout sedang
sebanyak 106 orang mahasiswa
(74.6%).

Analisis Bivariat
Tabel 4.5
Hubungan Tingkat Spiritual dengan Academic
Burnout pada Mahasiswa Akhir Fakultas
Keperawatan Universitas Riau

Tingkat
Spiritual

Academic burnout
Academic
burnout
Tinggi

Academic
burnout
Sedang

Academic
burnout
Rendah

N % N % N
Tinggi 8 9.5 65 77.4 11

Rendah 9 15.5 41 70.7 8

Total 17 12 106 76.4 19

Hasil analisis Hubungan Tingkat
Spiritual dengan Academic Burnout

pada Mahasiswa Akhir Fakultas
Keperawatan Universitas Riau
menunjukkan hasil bahwa mahasiswa
akhir mempunyai tingkat spiritual tinggi
sebanyak 84 orang mahasiswa (59.15%)
dengan academic burnout tinggi-
spiritual tinggi sebanyak 8 orang
mahasiswa (9.5%), academic burnout
sedang-spiritual tinggi sebanyak 65
orang mahasiswa (77.4%) dan
academic burnout rendah-spiritual
tinggi sebanyak 11 orang mahasiswa
(13.1%). Sedangkan mahasiswa dengan
tingkat spiritual rendah yang mengalami
academic burnout sebanyak 58 orang
(40.85%) dengan academic burnout
tinggi-spiritual rendah 9 orang
mahasiswa (15.5%), academic burnout
sedang-spiritual rendah 41 orang
mahasiswa (70.7%), dan academic
burnout rendah-spiritual rendah 8
orang mahasiswa (13.4%).
Penelitian ini menggunakan uji

statistik chi-square dan tidak terdapat
cell yang mempunyai nilai harapan atau
nilai expected yang kurang dari 5.
Didapatkan hasil p value (0.536) > α
(0.05). Dapat diartikan bahwa H0 gagal
ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara
tingkat spiritual dengan academic
burnout pada mahasiswa akhir Fakultas
Keperawatan Universitas Riau.

IV. DISCUSSION

Karakteristik Responden
Usia
Hasil dari penelitian yang telah

dilakukan pada 142 responden
diperoleh hasil bahwa sebagian besar
responden berada pada usia 22 tahun
sebanyak 79 orang responden (55.6%).
Pada usia ini merupakan tahapan
perkembangan remaja akhir. Sejalan
dengan penelitian Agustiningsih (2019)
bahwa perkembangan kognitif
mempengaruhi mahasiswa dalam

menginterpretasi stess. Dalam
penelitian lain disebutkan dampak dari
stress yang berkepanjangan akan
memicu terjadinya burnout (Fun et al.,
2021).
Jenis Kelamin
Hasil penelitian menunjukkan

mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 127 orang
responden (89.4%), dimana hal ini
dikarenakan di Fakultas Keperawatan
Universitas Riau lebih didominasi oleh
perempuan dibandingkan dengan laki-
laki. Sejalan dengan penelitian (Magribi
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et al., 2022), mayoritas mahasiswa
keperawatan berjenis kelamin
perempuan (89.6%). Penelitian dari
Alimah & Swasti (2018) menunjukkan
bahwa jenis kelamin perempuan pada
mahasiswa S1 Keperawatan menempati
proporsi terbanyak yaitu sebesar
80.8% karena perempuan memang
lebih memiliki minat untuk mengambil
jurusan keperawaan. Hal ini disebabkan
pekerjaan di dunia keperawatan
membutuhkan kesabaran, ketekunan,
dan ketelatean yang biasanya sifat
tersebut lebih banyak dimiliki oleh
sebagian besar kaum perempuan.
Sejalan dengan penelitian
Janatolmakan et al (2019), hasil dari
penelitian menunjukkan tingkat stress
dan depresi yang tinggi di kalangan
mahasiswi sebanyak 55.9% dibanding
laki-laki sebanyak 44.1%. Pada
mahasiswa akhir penelitian
menunjukkan angka 57.1% lebih banyak
mengalami academic burnout
disbanding laki-laki 42.9%. Penelitian
lain juga menunjukkan hasil dimana
perempuan (62.7%) lebih banyak
mengalami academic burnout daripada
laki-laki (37.3%) (Rosales-Ricardo et al.,
2021).
Namun menurut penelitian Jamaludin

& You (2019), baik perempuan maupun
laki-laki dapat mengalami burnout
dengan tingkat depersonalisasi yang
tinggi. Pada dasarnya, perempuan
maupun laki-laki bisa berisiko
mengalami academic burnout yang
diakibatkan tekanan dan beban yang
dihadapi (Khatami, 2018).
Agama
Hasil penelitian menunjukkan

mayoritas responden beragama Islam
dengan angka 126 orang responden
(88.7%). Agama dalam spiritual
keagamaan memberikan kerangka
acuan dan landasan bagi tempat
spiritualitas. Spiritualitas adalah
kemampuan untuk menafsirkan dan
mencari makna hidup di luar yang
terlihat, menghadapi sesuatu yang tidak

diketahui atau tidak pasti dalam hidup,
menggunakan sumber daya dan
kekuatan batin untuk merasa terhubung
dengan diri sendiri dan yang tertinggi
(Fahmi et al., 2022). Penelitian dari
Estupiñan & Kibble (2018)menjelaskan
memelihara spiritualitas dapat secara
positif memengaruhi kelelahan dan
sinisme. Perasaan terhubung dengan
spiritual juga berperan sebagai
penyangga terhadap academic burnout
dan memaksimalkan kualitas spiritual
(Noh et al., 2016). Dengan demikian,
peneliti berpendapat bahwa agama
yang dianut seseorang menjadi salah
satu sumber kekuatan bagi individu
tersebut.

Hubungan Tingkat Spiritual dengan
Academic Burnout pada Mahasiswa
Akhir Fakultas Keperawatan
Universitas Riau
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara tingkat spiritual
dengan academic burnout pada
mahasiswa akhir Fakultas Keperawatan
Universitas Riau (p value 0.536 > α
0.05). Spiritualitas adalah bagian inti
dari individu yang tidak terlihat dan
memberi makna dan tujuan hidup dan
hubungan serta keterikatan dengan
yang tertinggi, yaitu Tuhan. Spiritualitas
adalah cara menjadi dan mengalami
yang datang melalui kesadaran dimensi
transendental dan dicirikan oleh nilai
untuk diri sendiri, orang lain, alam,
kehidupan (Tumanggor, 2019).
Kebutuhan akan sisi spiritual sangat
penting pada saat sakit karena pada
saat sakit energi terkuras dan
semangat terpengaruh sehingga
kebutuhan spiritual sangat penting
(Potter, 2020). Memelihara spiritualitas
dapat secara positif memengaruhi
kelelahan, sinisme, dan kinerja
profesional. Berdasarkan studi dari 207
partisipan, sebagian besar departemen
klinis menunjukkan spiritual sedang
(60.4%) dengan korelasi burnout yang
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tinggi (Zhang et al., 2019). Siswa
dengan kesejahteraan spiritual dan
pengalaman spiritual harian yang lebih
tinggi dilaporkan lebih puas dengan
kehidupan mereka secara keseluruhan,
sementara siswa dengan kesejahteraan
spiritual dan pengalaman spiritual
harian yang lebih rendah dilaporkan
mengalami lebih banyak stres
psikologis dan burnout (Wachholtz &
Rogoff, 2013).
Burnout adalah suatu keadaan

dimana individu mengalami kelelahan
fisik, mental dan emosional yang terjadi
karena stres yang dialami dalam jangka
waktu yang cukup lama dalam situasi
yang menuntut keterlibatan emosional
yang cukup tinggi (Adjeng & Adawiyah,
2013). Perasaan terhubung dengan
spiritual juga berperan sebagai
penyangga terhadap academic burnout
(Noh et al., 2016). Academic burnout
mengarah pada rasa lelah karena
tuntutan dan persyaratan pendidikan
(tiredness), pesimisme dan keengganan
untuk menyelesaikan tugas (lack of
interest), serta perasaan tidak
kompeten sebagai siswa (Jenaabadi et
al., 2017). Namun pada penelitian ini
menunjukkan bahwa responden yang
memiliki tingkat spiritual tinggi juga
mengalami academic burnout yang
tinggi pula. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat spiritual tidak menunjukkan
adanya hubungan pada academic
burnout yang dialami mahasiswa akhir
keperawatan.
Penelitian ini sejalan dengan

penelitian Arli et al (2016), dimana hasil
penelitian menunjukkan meningkatnya
spiritualitas berpengaruh dengan
meningkatnya level burnout yang
terjadi. Hal ini dikarenakan
meningkatnya beban kerja dan beban
psikologis responden dalam penelitian
ini. Penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kejenuhan meningkat seiring
peningkatan beban kerja dan
pengalaman spiritual.
Penelitian ini berbeda dengan

penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Wachholtz & Rogoff (2013)
dimana hasil penelitian menunjukkan
siswa yang memiliki spiritualitas tinggi
yang diukur dengan skala standar
cenderung menggambarkan diri mereka
lebih puas dengan kehidupannya
secara umum, sedangkan siswa dengan
skor rendah pada skala spiritualitas
standar cenderung memiliki tingkat
tekanan psikologis dan kelelahan yang
lebih tinggi. Begitupun dengan
penelitian dari Laili & Ni’mah Suseno
(2016) juga menunjukkan terdapat
hubungan kesejahteraan spiritual
dengan burnout pada mahasiswa
pendidikan dokter.
Pada penelitian ini ditemukan bahwa

mayoritas mahasiswa yang memiliki
tingkat spiritualitas tinggi dan
mengalami academic burnout sedang-
rendah. Academic burnout sedang-
rendah disebabkan adanya
pengalaman spiritual yang dirasakan
individu berupa kedekatan dengan
Tuhan, merasakan pertolongan Tuhan,
dan kehadiran Tuhan di setiap
persoalan kehidupannya yang
mempengaruhi academic burnout yang
dialami mahasiswa. Bagi mahasiswa
yang bisa mengatur dan mengelola
waktu, rutinitas, dan tekanan selama
perkuliahan, sehingga hal inilah yang
menjadi penyebab mayoritas
mahasiswa burnout tidak pada kategori
tinggi.
Berdasarkan uraian diatas, tingkat

spiritual bukanlah satu-satunya faktor
yang mempengaruhi tinggi rendahnya
academic burnout pada mahasiwa akhir.
Sejalan dengan penelitian Ríos-Risquez
et al (2018) berbagai faktor lain telah
dikaitkan dengan academic burnout,
termasuk kelebihan tugas akademik
dengan waktu penyelesaian yang
terbatas, masa ujian, intervensi publik,
ketakutan akan situasi yang tidak
diketahui selama praktik klinis,
kekurangan metodologi guru dan
masalah keuangan. Penelitian dari Njim
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et al (2018) menunjukkan hasil bahwa
banyak faktor lain yang mempengaruhi
academic burnout yang dialami
seseorang yaitu studi dengan waktu
yang lama, dengan keadaan siswa
harus duduk melalui beberapa jam
kelas per minggu, yang melelahkan baik
secara mental maupun fisik. Dengan
demikian, mereka akhirnya memiliki
sedikit waktu untuk terlibat dalam
kegiatan sosial dan kesenangan yang
mereka nikmati serta hanya berupa
kegiatan monoton, dan yang telah
terbukti tidak hanya bermanfaat secara
mental tetapi juga secara fisik. Akhirnya
timbul burnout yang dirasakan individu.
Oleh karena itu, peneliti berasumsi

bahwa baik mahasiswa dengan tingkat
spiritual tinggi-academic burnout tinggi
sebanyak 8 orang (9.5%) maupun
mahasiswa dengan tingkat spiritual
rendah-academic burnout rendah
sebanyak 8 orang (13.8%) memiliki
faktor lain yang berpengaruh dengan
keadaan burnout yang dialaminya.
Sehingga mahasiswa yang mayoritas
memiliki academic burnout sedang-
tinggi diharapkan dapat
mengoptimalkan faktor lain yang positif
untuk mengatasi kejadian academic
burnout agar tidak berpengaruh buruk
pada perkuliahannya.

V. CONCLUSION

Simpulan
Berdasarkan hasil uji statistic
menggunakan uji chi square antara
variabel tingkat spiritual dengan
academic burnout yaitu p value (0.536)
yang berarti p value > α (0.05), dimana
Ha ditolak dan H0 diterima sehinga
dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara tingkat spiritual
dengan academic burnout pada
mahasiswa akhir Fakultas Keperawatan
Universitas Riau.
Saran
Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa yang berada dalam

kategori academic burnout sedang-

rendah diharapkan dapat mengatur
jadwal dan kegiatan sebaik mungkin
agar tidak terjadi work overload yang
dapat memicu pada tingkat academic
burnout yang tinggi. Diharapkan dapat
mengelola stress dan memiliki koping
stress yang baik.
Bagi Institusi
Diharapkan bagi institusi Fakultas

Keperawatan Universitas Riau agar
lebih memperhatikan stress yang
dialami mahasiswanya. Peneliti
merekomendasikan adanya kegiatan
kerohanian yang dapat meningkatkan
kesejahteraan individu serta
mengaktifkan dan memberdayakan
konsultasi bimbingan konseling
ataupun bimbingan akademik yang
selama masa perkuliahan dapat
dimanfaatkan dengan sebaik mungkin.
Kemudian diharapkan kepada tenaga
pendidik untuk dapat berpartisipasi
dalam mengembangkan hal positif
selama masa perkuliahan sehingga
tercipta iklim dan suasana perkuliahan
yang baik dan tidak menimbulkan stress
berkepanjangan.
Bagi Peneliti Berikutnya
Kepada peneliti berikutnya agar

dapat mengembangkan penelitian
terkait faktor lainnya serta intervensi
yang tepat pada responden yang
terindikasi mengalami academic
burnout yang tinggi, peneliti selanjutnya
juga dapat melakukan penelitian
kualitatif untuk dapat menggali lebih
dalam terkait academic burnout di
lingkungan perkuliahan.
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